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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan ekonomi digital menuntut lulusan akuntansi tidak hanya memiliki kompetensi
teknis, tetapi juga literasi keuangan yang kuat dan kesiapan kerja yang matang. Generasi Z menghadapi
tantangan besar karena industri keuangan saat ini telah beralih ke arah otomatisasi, namun kesiapan
mereka seringkali dinilai belum selaras dengan kebutuhan industri modern tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi keuangan pada lulusan akuntansi Generasi Z dan menguiji
pengaruhnya secara langsung terhadap kesiapan kerja mereka di era digital. Literasi keuangan dan
kesiapan kerja merupakan dua faktor krusial bagi lulusan akuntansi Generasi Z dalam menghadapi
disrupsi teknologi di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian dengan
tema literasi keuangan Gen Z dan persiapan kerja lulusan akuntansi menggunakan analisis
bibliometrik. Data diekstraksi dari database Scopus dan dianalisis menggunakan software VOSviewer
serta Biblioshiny. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan perhatian akademis terhadap
adaptasi teknologi dalam kurikulum akuntansi. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa peta visual
keterkaitan antar-konsep yang dapat digunakan oleh institusi pendidikan untuk menyelaraskan
kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri modern.

Kata Kunci: Analisis Bibliometrik; Vosviewer; Literasi Keuangan; Generasi Z; Kesiapan Kerja;
Lulusan Akuntansi.

ABSTRACT

The rapid development of the digital economy requires accounting graduates to possess not only
technical competencies but also strong financial literacy and solid work readiness. Generation Z faces
significant challenges as the financial industry has shifted toward automation, yet their preparedness
is often considered misaligned with the needs of modern industry. This study aims to analyze the level
of financial literacy among Generation Z accounting graduates and directly examine its influence on
their work readiness in the digital era. Financial literacy and work readiness are two crucial factors
for Generation Z accounting graduates in facing technological disruption in the digital age. This
research seeks to analyze research trends on the theme of financial literacy among Generation Z and
the work readiness of accounting graduates using bibliometric analysis. Data were extracted from the
Scopus database and analyzed using VOSviewer and Biblioshiny software. The results of the analysis
indicate an increasing academic focus on technological adaptation within accounting curricula. This
study contributes by providing a visual map of interrelated concepts that can be utilized by educational
institutions to align graduate competencies with the demands of modern industry.

Keywords: Bibliometric Analysis; Vosviewer; Financial Literacy; Generation Z; Work Readiness;
Accounting Graduates.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, kewirausahaan telah mengalami perubahan signifikan
yang didorong oleh perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan pergeseran demografis.
Salah satu perubahan paling mencolok adalah peran yang dimainkan oleh Generasi Z dalam
dunia kewirausahaan. Generasi ini, yang terdiri dari individu yang lahir antara pertengahan
1990-an hingga awal 2010-an, tumbuh dalam lingkungan digital yang penuh dengan inovasi
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dan konektivitas global. Dengan kemudahan akses terhadap informasi dan sumber daya daring,
Generasi Z memiliki karakteristik unik yang membedakan mereka dari generasi sebelumnya
dalam hal motivasi, strategi bisnis, dan cara mereka mendefinisikan kesuksesan dalam dunia
kewirausahaan. Generasi Z dikenal sebagai digital natives yang memiliki keterampilan
teknologi tinggi dan kecenderungan untuk mencari solusi inovatif terhadap masalah yang ada
di sekitarnya. Faktor ini berkontribusi pada peningkatan jumlah wirausaha muda yang
mengandalkan teknologi digital, seperti e-commerce, media sosial, dan platform berbasis
aplikasi untuk menjalankan bisnis mereka. Fenomena ini telah menjadi fokus utama dalam
berbagai studi kewirausahaan yang mengeksplorasi bagaimana Generasi Z memanfaatkan
teknologi dalam membangun bisnis yang berkelanjutan. Di sisi lain, kewirausahaan Generasi
Z tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi, tetapi juga oleh perubahan nilai-nilai sosial dan
ekonomi global. Fenomena penggunaan layanan paylater di kalangan Generasi Z, khususnya
mahasiswa akuntansi tingkat akhir, mencerminkan rendahnya literasi keuangan di era digital.
Kemudahan akses aplikasi fintech mendorong pola konsumsi instan tanpa perencanaan,
sehingga banyak mahasiswa lebih mengutamakan kepuasan sesaat dibanding pengelolaan
keuangan jangka panjang. Akibatnya, akumulasi tagihan menimbulkan kesulitan finansial
menjelang kelulusan. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada keuangan pribadi, tetapi juga
memengaruhi kesiapan kerja lulusan akuntansi yang dituntut menunjukkan profesionalisme
dan integritas Lusardi, A., & Mitchell, O. S. (2014). Oleh karena itu, peningkatan literasi
keuangan melalui pendidikan formal, regulasi pemerintah, serta kesadaran individu menjadi
kunci agar Generasi Z mampu mengelola keuangan dengan bijak dan siap menghadapi
tantangan dunia kerja di era digital.Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk memberikan
gambaran sistematis mengenai perkembangan penelitian kewirausahaan Generasi Z melalui
analisis bibliometrik.

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
bibliometrik berbasis database Scopus dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer guna
memetakan perkembangan penelitian, mengidentifikasi tema-tema utama, serta
mengeksplorasi peluang penelitian yang dapat dikembangkan pada masa mendatang. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami perkembangan penelitian adalah
analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik memungkinkan peneliti untuk memetakan
hubungan antarpenelitian melalui analisis sitasi, hubungan antarkata kunci, pola kolaborasi
penulis, serta perkembangan tema penelitian. Dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer,
visualisasi data dapat dilakukan untuk mengidentifikasi pola keterkaitan penelitian dan tema-
tema yang berkembang dalam suatu bidang kajian (Amalina et al., 2025; Nobanee et al., 2021;
Setyawan et al., 2025). Sehingga dari kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memetakan perkembangan penelitian mengenai literasi keuangan Gen Z dan persiapan kerja
lulusan akuntansi menggunakan pendekatan bibliometrik berbasis database Scopus dengan
bantuan perangkat lunak VOSviewer. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam memahami tren penelitian, mengidentifikasi tema-tema utama, serta memberikan
gambaran mengenai peluang penelitian yang dapat dikembangkan pada masa mendatang.
Penelitian mengenai literasi keuangan (financial literacy) mengalami perkembangan yang
sangat pesat dan mencakup berbagai subjek serta pendekatan analisis. Secara umum, literatur
terdahulu dapat dibagi menjadi dua kelompok besar pendekatan makro (global) yang
menggunakan metode bibliometrik dan pemetaan ilmiah untuk melihat tren publikasi di dunia,
serta pendekatan mikro (kontekstual) yang berfokus pada subjek spesifik seperti perilaku
keuangan Generasi Z, milenial, pelaku UMKM, sektor perbankan modern, hingga aspek bias
perilaku dan financial technology (fintech). Ragam penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan bukan lagi sekadar pemahaman teoretis individual, melainkan instrumen krusial
yang berdampak langsung pada inklusi keuangan, stabilitas ekonomi, dan ketahanan finansial
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di era digital.

Tabel 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

(2021)

keuangan dan
literasi

menggunakan Scopus
dan VOSviewer
terhadap tren riset
perilaku keuangan.

No Literatur Khas Subjek | Topik dan Pendekatan Tujuan
Penelitian Analisis
1 | Lusardi et al. Tren literasi Analisis komparatif Mengidentifikasi
(2020) keuangan berskala global dan kesenjangan literasi
global systematic review keuangan global dan

terkait tingkat literasi dampaknya terhadap
keuangan lintas negara. | kesiapan masa pensiun.

2 | Goyal & Kumar | Perilaku Analisis bibliometrik Memetakan perkembangan

tema, klaster riset, dan arah
masa depan penelitian
literasi keuangan berbasis
perilaku.

sektor UMKM

dan Systematic
Literature Review
(SLR).

3 | Panos & Wilson | Finansial Studi literatur Menganalisis bagaimana
(2023) technology komprehensif terkait kemampuan literasi
(Fintech) interaksi antara literasi keuangan memengaruhi
keuangan tradisional keputusan adopsi instrumen
dan digital. fintech.
4 | Lestari (2025) Literasi Pendekatan kuantitatif, | Memetakan perkembangan
keuangan analisis bibliometrik, global serta efektivitas

program literasi keuangan
dalam meningkatkan
keberlanjutan UMKM.

(2019)

keuangan Asia

berbasis survei rumah
tangga skala makro di
negara berkembang.

5 | Wijayaetal. Generasi Z Bibliometrik, analisis Memetakan lanskap
(2025) dan Milenial co-occurrence, co- penelitian literasi keuangan
citation, dan analisis pada generasi muda di era
konten platform digital. | disrupsi digital dan investasi
ritel.
6 | Fernandesetal. | Efektivitas Meta-analisis terhadap | Mengevaluasi dampak nyata
(2014) edukasi hubungan antara dari program intervensi
keuangan edukasi keuangan, edukasi keuangan terhadap
literasi, dan perilaku perubahan perilaku nyata
finansial hilir. individu.
7 | Morgan & Trinh | Inklusi Analisis empiris Mengevaluasi peran tingkat

literasi keuangan terhadap
peningkatan indeks inklusi
keuangan dan kesejahteraan
masyarakat.

8 | Hasanetal. Layanan Analisis implementasi Mengevaluasi kesiapan
(2022) keuangan kebijakan literasi masyarakat dalam
digital finansial digital pada memitigasi risiko kejahatan
nasabah perbankan. siber perbankan melalui
literasi digital.
9 | Bottazzi & Kesenjangan Analisis determinan dan | Menganalisis faktor-faktor
Lusardi (2021) gender dampak sosiokultural yang menyebabkan
finansial terhadap pengetahuan bertahannya bias gender
keuangan pria vs dalam tingkat literasi
wanita. keuangan global.
10 | Klapper & Ketahanan Analisis scientific Menganalisis evolusi
Lusardi (2023) keuangan mapping dan penelitian literasi keuangan
(Financial bibliometrik pasca- dalam fungsinya sebagai
resilience) krisis ekonomi global.
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benteng ketahanan finansial
rumah tangga dari krisis.

Penelitian terdahulu sebagian besar lebih banyak berfokus pada implementasi literasi
keuangan pada konteks konvensional dan spesifik, seperti hubungannya dengan perencanaan
masa pensiun (retirement planning), efektivitas edukasi keuangan di sekolah, keputusan
investasi investor ritel, serta inklusi keuangan masyarakat umum. Selain itu, penelitian
bibliometrik yang telah dilakukan umumnya masih bersifat parsial terhadap bidang tertentu,
seperti fokus terbatas pada risk disclosure dalam investasi, operational risk, atau kepatuhan
terhadap regulasi keuangan tradisional.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya melengkapi penelitian sebelumnya melalui
pemetaan literatur yang lebih komprehensif terkait Financial Literacy menggunakan database
Scopus dan perangkat lunak VVOSviewer. Penelitian ini mengintegrasikan pergeseran tren
kontemporer termasuk pengaruh teknologi finansial (fintech), ekosistem digital finance, serta
karakteristik perilaku keuangan lintas generasi (khususnya Generasi Z dan Milenial) untuk
mengidentifikasi tren penelitian terbaru, struktur intelektual, dan arah peta jalan (roadmap)
penelitian di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review berbasis analisis bibliometrik
untuk memetakan perkembangan penelitian mengenai literasi keuangan Generasi Z dan
kesiapan kerja lulusan akuntansi di era digital. Metode bibliometrik dipilih karena mampu
memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan publikasi ilmiah, struktur
intelektual, pola keterkaitan antarkonsep, serta arah perkembangan penelitian dalam bidang
kajian ini. Selain itu, analisis bibliometrik juga memungkinkan identifikasi tema-tema
dominan, tren penelitian, serta peluang penelitian yang dapat dikembangkan pada masa
mendatang (Lusardi & Mitchell, 2014; Saputri et al., 2025).

Data penelitian diperoleh dari database Scopus sebagai sumber utama data bibliometrik.
Pemilihan Scopus didasarkan pada cakupan publikasi ilmiah yang luas dan reputasi
internasionalnya dalam menyediakan literatur akademik lintas disiplin. Scopus juga sering
digunakan dalam penelitian bibliometrik untuk mengevaluasi perkembangan ilmu
pengetahuan, analisis lanskap penelitian, serta pemetaan ilmiah yang komprehensif (Gao et
al., 2021; Setyawan et al., 2025).

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kata kunci: “Financial
Literacy” OR “Generation Z” OR “Work Readiness” AND “Accounting Graduates” pada
database Scopus. Penelitian difokuskan pada ruang lingkup publikasi internasional dengan
rentang tahun 2000-2026. Berdasarkan hasil pencarian, diperoleh sejumlah artikel yang
relevan dan digunakan sebagai data penelitian. Penelitian ini mencakup seluruh area subjek,
seluruh tipe dokumen, seluruh bahasa publikasi, serta tidak membatasi afiliasi maupun sponsor
penelitian, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
perkembangan kajian literasi keuangan dan kesiapan kerja.

Data yang diperoleh dari Scopus kemudian diekspor dalam format Comma Separated
Values (CSV) dan dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer serta Biblioshiny.
Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu analisis tren publikasi, analisis keterkaitan
kata kunci (co-occurrence analysis), analisis sitasi (citation analysis), serta visualisasi jaringan
penelitian (network visualization). Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan overlay
visualization untuk mengidentifikasi perkembangan tema penelitian dari waktu ke waktu dan
density visualization untuk mengetahui tingkat kepadatan hubungan antarkonsep yang
terbentuk dalam penelitian (Analiz, 2024; Gao et al., 2021).

Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi topik penelitian, penentuan kata kunci,
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pengumpulan data dari database Scopus, penyaringan dan pengolahan data, analisis
menggunakan VOSviewer dan Biblioshiny, hingga interpretasi hasil visualisasi yang
dihasilkan. Tahapan tersebut dilakukan untuk memperolen gambaran mengenai tren
penelitian, struktur intelektual, tema-tema dominan, serta peluang penelitian yang dapat
dikembangkan pada masa mendatang, khususnya dalam konteks literasi keuangan Generasi Z
dan kesiapan kerja lulusan akuntansi di era digital (Saputri et al., 2025).

)
I Topic }—' Literasi Keuangan Generasi Z |
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Limtation & Scopes f{grdl l;ield: Article Title, Abstract,
yWords
Topic, _' Time Frame: All
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Eligibi Document Type: All
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“generation Z°
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[
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the Bibliometric

Analysis

J Extracted: 28 April 2026

Gambar 1 diagram alur studi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sejumlah artikel yang terindeks Scopus terkait literasi
keuangan pada Generasi Z dengan rentang periode waktu hingga tahun 2026. Berdasarkan
hasil pencarian pada database Scopus, ditemukan sebanyak 89 dokumen dengan kata kunci
"Financial Literacy” AND "Generation Z". Data tersebut kemudian digunakan untuk
menganalisis perkembangan penelitian, tren publikasi, serta hubungan antar kata kunci dalam
bidang literasi keuangan Generasi Z. Berdasarkan data taksonomi dokumen yang
dikumpulkan, sumber publikasi terdiri dari beberapa jenis dokumen, yaitu 61 Artikel, 11 Bab
Buku (Book Chapter), 9 Makalah Konferensi (Conference Paper), 5 Tinjauan (Review), dan 3
Buku (Book). Berikut adalah diagram presentase jenis dokumen.

n Article = Book Chapter = Conference Paper = Review = Book = Total

Gambar 2 Diagram Persentase Jenis Dokumen
Berdasarkan diagram lingkaran sebaran jenis dokumen di atas, kontribusi publikasi
ilmiah mengenai literasi keuangan Generasi Z didominasi secara signifikan oleh jenis
dokumen Article dengan porsi mencapai 68,54% (61 dokumen) dari total keseluruhan. Hal ini
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menunjukkan bahwa hasil penelitian lapangan, studi empiris, dan pemikiran teoretis terbaru
mengenai topik ini sebagian besar telah dipublikasikan melalui jurnal-jurnal ilmiah formal
yang melewati proses penelaahan sejawat (peer-review).

Di urutan berikutnya, kontribusi literatur dilengkapi oleh Book Chapter sebesar 12,36%
(11 dokumen) dan Conference Paper sebesar 10,11% (9 dokumen), yang mengindikasikan
adanya diseminasi riset yang cukup aktif baik melalui buku kompilasi akademik maupun
forum seminar internasional. Sementara itu, jenis dokumen Review mencakup 5,62% (5
dokumen) dan jenis dokumen Book memiliki porsi paling kecil, yaitu hanya sebesar 3,37% (3
dokumen). Struktur data visual ini menegaskan bahwa fondasi literatur mengenai literasi
keuangan Generasi Z di platform Scopus didorong kuat oleh artikel jurnal ilmiah primer yang
memiliki tingkat aktualitas dan validitas riset yang tinggi.
Analisis Publikasi Berdasarkan Negara

ureted i@ngdom imwsm Initedstates
thadand  jore:

Gambar 3 Hasil Olah Data VOSviewer Publikasi Berdasarkan Negara

Berdasarkan hasil analisis menggunakan VOSviewer, terlihat bahwa penelitian
mengenai Financial Literacy melibatkan kontribusi dan kolaborasi antar berbagai negara. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Indonesia menjadi negara dengan kontribusi paling menonjol
(dominan), yang digambarkan dengan ukuran simpul terbesar di pusat jaringan.

Selain itu, Indonesia juga terlihat memiliki keterkaitan riset atau kolaborasi dengan
beberapa negara dan elemen lain, seperti United States, United Kingdom, Thailand, Jordan,
dan program. Tingginya visualisasi kontribusi ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki
peran sentral dan aktif dalam perkembangan tren penelitian terkait literasi keuangan.

Tabel 2 Analisis Publikasi Berdasarkan Negara

No Negara Dokumen Sitasi | Total Link Strength
1 Indonesia 49 126 7
2 India 12 45 1
3 United States 4 54 2
4 Croatia 3 7 0
5 Malaysia 3 11 0
6 Hungary 2 7 4
7 United Kingdom 2 12 2
8 Italy 2 83 1
9 Oman 2 24 1
10 Thailand 2 7 1
11 Russian Federation 2 1 0
12 Azerbaijan 1 4 4
13 Lithuania 1 4 4
14 Poland 1 4 4
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15 Romania 1 4 4
16 Canada 1 3 1
17 Jordan 1 7 1
18 Program 1 0 1
19 South Korea 1 0 1
20 Ukraine 1 15 1

Negara lain seperti India, United States, United Kingdom, dan Italy juga menunjukkan
kontribusi yang bervariasi terhadap perkembangan penelitian literasi keuangan, baik dari segi
jumlah dokumen maupun akumulasi sitasi yang didapatkan. Selain itu, dalam konteks regional
ASEAN, Malaysia dan Thailand turut menunjukkan kontribusinya masing-masing dengan
publikasi penelitian terkait Financial Literacy.

Adanya nilai total link strength pada beberapa negara menunjukkan terbentuknya
jaringan hubungan kolaboratif antarnegara dalam aktivitas penelitian tersebut. Hasil
keseluruhan ini mengindikasikan bahwa penelitian terkait literasi keuangan telah berkembang
di berbagai belahan dunia secara global, serta melibatkan kerja sama lintas negara dalam
menghasilkan publikasi ilmiah secara kolektif.

Analisis Ko-Kemunculan Kata Kunci
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Gambar 4 Hasil Olah Data VOSviewer Berdasarkan Kata Kunci

Hasil analisis co-occurrence menggunakan VOSviewer menunjukkan bahwa kata kunci
yang paling dominan dalam penelitian adalah financial literacy, yang digambarkan dengan
ukuran lingkaran paling besar di pusat jaringan. Kata kunci dominan berikutnya yang memiliki
keterkaitan erat dalam peta jaringan ini adalah investment decision dan Financial Education.

Tingginya frekuensi kemunculan serta besarnya ukuran lingkaran pada kata-kata kunci
tersebut menunjukkan bahwa topik-topik ini menjadi tema utama dan fokus sentral dalam
ranah penelitian yang diteliti.

Tabel 3 Analisis Keyword (Kata Kunci

No Keyword Occurrences | Total Link Strength
1 | Financial Literacy 44 341
2 | Generation Z 35 273
3 | Finance 8 109
4 | Investments 6 85
5 | Indonesia 7 62
6 | Independent Variables 4 60
7 | Millennials 5 57
8 | Literacy 4 55
9 | Economic And Social Effects 3 53
10 | Economics 3 50
11 | GenZ 4 47
12 | Digital Literacies 3 46
13 | Electronic Commerce 3 41
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14 | Financial Technology 5 41
15 | Decision Making 2 40
16 | Financial Markets 3 40
17 | Education 2 39
18 | Consumer Behavior 3 38
19 | Decentralized Finance 3 38
20 Game-based Learning 2 37

Selain itu, terdapat kata kunci lain seperti Generation Z, Finance, Investments, Financial
Technology, dan Consumer Behavior yang juga menunjukkan hubungan erat dengan tema
utama penelitian. Kemunculan kata kunci tersebut mengindikasikan bahwa penelitian
mengenai Financial Literacy tidak hanya berfokus pada pemahaman keuangan secara umum,
tetapi juga berkembang dan bergeser menuju aspek perilaku kelompok generasi tertentu
(seperti Gen Z dan milenial), keputusan investasi, adopsi teknologi keuangan (fintech), hingga
perilaku konsumen dalam ekosistem digital.

Hasil visualisasi juga menunjukkan terbentuknya beberapa klaster penelitian yang saling
berhubungan (diwakili oleh perbedaan warna pada simpul jaringan), yang mengindikasikan
adanya keterkaitan tema penelitian dalam jaringan ilmiah yang terbentuk. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penelitian mengenai Financial Literacy terus berkembang secara dinamis
dan mengalami diversifikasi topik penelitian yang adaptif terhadap perkembangan ekonomi
dan teknologi modern.

Analisis Penulis Berdasarkan Jumlah Sitasi

ont ofgprparate leade
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Gambar 5 Hasil Olah Data VOSviewer Berdasarkan Jumlah Sitasi
Berdasarkan hasil analisis menggunakan VVOSviewer terlihat bahwa jaringan sitasi antar-
institusi dalam penelitian mengenai Financial Literacy membentuk satu kelompok kolaborasi
akademis internasional yang saling terintegrasi secara melingkar. Hubungan sitasi yang kuat
ini melibatkan kontribusi dari berbagai perguruan tinggi lintas negara, di antaranya Azerbaijan
State University of, Babes-Bolyai University (Cluj), Uniwersytet Kazimierza Wielkiego,
Vilniaus Kolegija (Higher Education), serta afiliasi dari Department of Corporate Leader.
Ukuran simpul (node) dan kerapatan garis penghubung (link) yang relatif seimbang di
antara institusi-institusi tersebut mengindikasikan adanya kontribusi sitasi dan pengaruh
akademis yang setara dalam jaringan ilmiah yang terbentuk. Pola interaksi yang tertutup dan
komprehensif ini menunjukkan bahwa riset literasi keuangan pada lingkaran institusi tersebut
berkembang secara kolektif melintasi batas geografis, di mana satu sama lain saling menjadi
rujukan utama dalam menghasilkan publikasi ilmiah yang berdampak global.
Tabel 4 Analisis Penulis Berdasarkan Jumlah Sitasi

No | Penulis Dokumen Sitasi Total Link Strength
1 | Avdoulas, Christos 1 146 1
2 | Philippas, Nikolaos D. 1 146 1
3 | Isaia, Eleonora 1 43 1
4 | Oggero, Noemi 1 43 1

392



5 | Sconti, Alessia 1 40 0
6 | Karnadi, Erwin Bramana 1 34 1
7 | Pangestu, Stevanus 1 34 1
8 | Hasan, Muhammad 3 19 17
9 | Ahmad, Muhammad Ihsan Said 2 19 13
10 | Supatminingsih, Tuti 2 19 13
11 | Kamath, Rajashree 1 16 2
12 | Shankar, Nisha 1 16 2
13 | Vinod, Smitha 1 16 2
14 | Aeni, Nur 2 15 9
15 | Dzhelilov, Akhtem A. 1 15 5
16 | Tiara Hutamy, Ericha 1 15 5
17 | Le Fur, Eric 1 15 1
18 | Outreville, Jean-Francois 1 15 1
19 | Matheis, Taiane Keila 1 14 2
20 | Potrich, Ani Caroline Grigion 1 14 2

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan VVOSviewer terhadap kontribusi
publikasi ilmiah pada topik Financial Literacy, kontribusi para peneliti dapat diukur secara
objektif melalui tingkat produktivitas dokumen dan impak sitasi yang diperoleh. Hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa Christos Avdoulas dan Nikolaos D. Philippas menjadi
penulis dengan dampak sitasi tertinggi, di mana masing-masing sukses mengumpulkan 146
sitasi hanya dari 1 dokumen publikasi ilmiah dengan nilai total link strength sebesar 1. Tren
dampak sitasi yang signifikan dari jumlah dokumen yang terbatas juga ditunjukkan oleh
Eleonora Isaia dan Noemi Oggero dengan perolehan masing-masing 43 sitasi dari 1 dokumen,
disusul oleh Alessia Sconti dengan 40 sitasi, serta kolaborasi antara Erwin Bramana Karnadi
dan Stevanus Pangestu yang masing-masing mengantongi 34 sitasi dari 1 dokumen.

Di sisi lain, dari sudut pandang produktivitas dan kekuatan jaringan kerja sama
(collaboration network), Muhammad Hasan tercatat sebagai penulis paling produktif dalam
daftar ini dengan menghasilkan 3 dokumen yang berhasil meraih 19 sitasi, sekaligus
mendominasi kekuatan interaksi akademik dengan total link strength tertinggi mencapai 17.
Pola kolaborasi yang solid dan intensif juga ditunjukkan oleh Muhammad lhsan Said Ahmad
dan Tuti Supatminingsih yang masing-masing menerbitkan 2 dokumen dengan 19 sitasi dan
nilai total link strength sebesar 13. Secara akumulatif, kelompok 20 penulis utama dalam
jaringan ini telah menghasilkan total 25 dokumen dengan dampak sebaran sitasi global yang
masif mencapai 658 sitasi serta kekuatan keterkaitan antarpeneliti (total link strength) sebesar
76. Distribusi data ini mengindikasikan adanya dua corak kontribusi dalam perkembangan
riset literasi keuangan, yakni para peneliti yang berfokus pada daya kebaruan tinggi sehingga
artikelnya menjadi rujukan utama (high-cited authors), serta kelompok peneliti lokal yang
konsisten membangun jaringan publikasi secara kolektif dan aktif guna memajukan literatur
literasi keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh hasil analisis bibliometrik dan pembahasan yang telah dipetakan,
dapat disimpulkan bahwa tren penelitian mengenai literasi keuangan digital, khususnya yang
berfokus pada Generasi Z dan kesiapan kerja lulusan akuntansi di era digital, mengalami
diversifikasi topik yang sangat dinamis dan relevan dengan tuntutan industri modern.
Indonesia memegang peran yang sangat sentral dan dominan dalam peta publikasi global pada
rumpun topik ini, dengan kontribusi volume dokumen tertinggi serta jaringan kolaborasi yang
aktif lintas negara. Melalui analisis co-occurrence kata kunci, riset saat ini tidak lagi sekadar
menguji tingkat pemahaman dasar keuangan, melainkan telah bergeser tajam ke arah
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interdependensi antara perilaku keuangan kelompok usia muda (Gen Z dan Milenial) terhadap
adopsi teknologi finansial (fintech), ekosistem digital finance, perilaku investasi investor ritel,
hingga implikasinya pada pengambilan keputusan.

Dari pemetaan struktur intelektual para peneliti, terlihat adanya dua corak kontribusi
yang saling melengkapi dalam mendorong perkembangan literatur ini. Di satu sisi, terdapat
kelompok ilmuwan global yang menjadi rujukan utama (high-cited authors) karena
menghasilkan pembaruan konseptual yang berdampak masif, sementara di sisi lain, terdapat
jalinan erat kolaborasi peneliti lokal yang konsisten dan produktif dalam membangun kekuatan
jaringan publikasi kolektif (total link strength). Secara keseluruhan, analisis visualisasi
VOSviewer ini berhasil menutup kesenjangan (research gap) dari studi terdahulu yang
cenderung parsial. Hasil studi ini memberikan landasan teoretis yang komprehensif serta
menyajikan peta jalan (roadmap) penelitian masa depan yang krusial bagi institusi pendidikan
tinggi dalam merancang kurikulum akuntansi yang adaptif, guna mencetak lulusan yang tidak
hanya literat secara finansial, tetapi juga memiliki kesiapan kerja yang matang di tengah
masifnya arus digitalisasi.
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